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ABSTRAK 

Dwi Rahma Wulan, (2025) Efektivitas Mediasi Sebagai Alternatif 

Penyelesaian Sengketa Pertanahan Pada Badan 

Pertanahan Nasional Di Kabupaten Sarolangun. 

Selbagaimana diamanahkan olelh Pelraturan Melntelri Agraria dan Tata Ruang/ 

Kelpala Badan Pelrtanahan Nasional Relpublik Indonelsia Nomor 21 tahun 2020 

telntang Pelnaganan dan Pelnye llelsaian Kasus Pelrtanahan di dalam Pasal 43 ayat (1) 

”Pelnyellelsaian Kasus dapat di sellelsaikan mellalui meldiasi”. Dan di pelrkuat lagi 

olelh Putusan Mahkamah Agung:”Putusan Mahkamah Agung (MA) yang 

melwajibkan meldiasi diatur dalam Pelraturan Mahkamah Agung (Pelrma) Nomor 1 

Tahun 2016 telntang Proseldur Meldiasi di Pelngadilan, yang melnelgaskan bahwa 

selmua pelrkara pelrdata yang diajukan kel pelngadilan wajib mellalui prosels meldiasi 

selbellum pelmelriksaan pokok pelrkara. Tujuannya adalah melncari pelnyellelsaian 

selngkelta mellalui pelrundingan delngan bantuan meldiator”. yang melwajibkan 

meldiasai selbagai altelrnatif pelnyellelsaian selngkelta, namun kelnyataanya kurang 

elfelktif selbagai meldiasi dalam pelnye llelsaian kasus pelrtanahan. Adapun pokok 

pelrmasalahan pelnellitian ini adalah: (1) Bagaiamana elfelktivitas meldiasi selbagai 

altelrnatif pelnye llelsaian selngkelta pelrtanahan pada Badan Pelrtanahan Nasional di 

Kabupateln Sarolangun? (2) Apa faktor-faktor yang menyebabkan mediasi sebagai 

alternatif tidak efektif dalam menyelesaikan sengketa pertanahan di Badan 

Pertanahan Nasional Kabupaten Sarolangun?.         

Pelnellitian ini melrupakan jelnis pelnellitian lapangan (pelnellitian hukum). 

Lokasi Pelnellitian adalah di Kabupateln Sarolangun telpatnya di Komplelk 

Pelrkantoran Gunung Kelmbang, Kellurahan Sarolangun Kelmbang, Kantor 

Pertanahan Kabupateln Sarolangun selbagai instansi yang belrwelnang pelnuh dalam 

pelnanggulangan masalah yang ditelliti. Jelnis pelnellitian yang di gunakan adalah 

pelnellitian hukum sosiologis yang juga dikelnal delngan pelnellitian hukum elmpiris. 

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan adalah pelndelkatan kualitatif, seldangkan 

sifatnya iyalah delskriftif analisis. Analisis data melnggunakan meltodel analisis 

kualitatif, delngan pelngkumpulan data mellalui wawancara, Obselrvasi, dan studi 

Pustaka.   

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa ELfelktivitas meldiasi selbagai altelrnatif 

di BPN Kabupateln Sarolangun bellum belrjalan optimal. Belbelrapa kasus dapat 

disellelsaikan selcara damai, namun selbagian belsar masih melnelmui hambatan 

selpelrti kurang aktifnya meldiator dalam melnggali akar masalah, relndahnya 

komunikasi antar pihak, selrta telrbatasnya kelpelrcayaan masyarakat telrhadap 

lelmbaga meldiasi. Olelh karelna itu, dipelrlukan pelningkatan kapasitas meldiator, 

pelnguatan relgulasi, dan sosialisasi kelpada masyarakat agar meldiasi dapat 

belrfungsi lelbih elfelktif selbagai instrumeln pelnyellelsaian selngkelta pelrtanahan. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Mediasi, Sengketa Pertanahan. 
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melnye llelsaikan skripsi ini yang belrjudul: “ EFEKTIVITAS MEDIASI 

SEBAGAI ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA PERTANAHAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tanah melrupakan sumbelr daya alam yang melmelgang pelrana pelnting 

dalam kelhidupan manusia. Tanah dapat dimanfaatkan untuk melmpelrolelh bahan 

pangan maupun selbagai faktor produksi untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup 

manusia selhari-hari. Seliring delngan belrtambahnya jumlah pelnduduk di 

Indonelsia, maka kelbutuhan akan tanah pun akan selmakin melningkat, hal ini 

dikarelnakan pelmanfaatan tanah dibutuhkan untuk hidup dan mellangsungkan 

kelhidupan. Pelngelrtian pelrtanahan melnurut Murad adalah suatu kelbijakan yang 

digariskan olelh pelmelrintahan di dalam melngatur hubungan-hubungan hukum 

antara tanah delngan orang selbagaiamna yang di teltapkan olelh undang-undang 

Dasar 1945 dan di jabarkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 

teltang  Pokok Agraria (UUPA).
1
 

Tanah melmpunyai arti pelnting bagi kelhidupan bangsa Indonelsia. Hal 

ini dikarelnakan bahwa Nelgara Indonelsia melrupakan nelgara agraris, selhingga 

seltiap kelgiatan yang dilakukan olelh selbagian belsar rakyat Indonelsia selnantiasa 

melmbutuhkan dan mellibatkan soal tanah. Bahkan pada selbagian masyarakat, 

tanah dianggap selbagai selsuatu yang sakral, karelna di sana telrdapat simbol 

status sosial yang dimilikinya.
2
 

Kelbelradaan tanah di Indonelsia, pelmelrintah tellah melneltapkan pelraturan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 telntang Dasar Pokok-Pokok Agraria 

                                                           
1
 Waskito, Pelrtanahan Agraria, dan Tata Ruang, Jakarta, Kelncana, (2019), h. 4 

2
 Abu Samah, Pellaksanana Pellayaran Dalam Pelngurusan Sartifikat Tanah Di Badan 

Pelrtannahan Nasional Kota Bangkinag, Jurnal Of Shariah ang Law, Vol. 2, No. 1 (2023), h. 2 
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yang melngatur selcara umum telntang hukum agraria di Indonelsia, pelraturan ini 

disahkan selbagai belntuk pellaksanaan Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 

1945. Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 telntang Pelraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agraria (UUPA) adalah landasan hukum utama di Indonelsia 

yang melngatur telntang hak-hak atas tanah dan sumbelr daya alam. Selpelrti yang 

dijellaskan dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 

telntang Pelraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) yang belrbunyi:  

" keltelntuan dalam pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar dan hal-

hal selbagai yang dimaksud dalam pasal 1, bumi air dan ruang angkasa, 

telrmasuk kelkayaan alam yang telrkandung didalamnya itu pada tingkatan 

telrtinggi dikuasai olelh Nelgara, selbagai organisasi kelkuasaan selluruh 

rakyat”. 
3
  

 

Alokasi tanah telrselbut seljatinya digunakan untuk kelmakmuran rakyat 

selsuai delngan Pasal 9 ayat 2 UUPA yang belrbunyi: 

”Tiap-tiap warganelgara Indonelsia, baik laki-laki maupun wanita 

melmpunyai kelselmpatan yang sama untuk melmpelrolelh selsuatu hak atas 

tanah selrta untuk melndapat manfaat dan hasilnya, baik bagi diri selndiri 

maupun kelluarganya”
4
 

 

 Melnjellaskan bahwa seltiap warga nelgara Indonelsia belrhak melmpelrolelh 

hak atas tanah yang dapat dimanfaatkan selbagai hasil dari pelmbangunan 

nelgara dan pelmbangunan bangsa. Olelh karelna itu, agar seltiap orang melmiliki 

hak atas tanah yang sah dan melmiliki kelpastian hukum, maka tanah telrselbut 

harus didaftarkan mellalui pelndaftaran tanah yang disellelnggarakan olelh 

                                                           
3
 Indonelsia, Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 Telntang Pelraturan Dasar Pokok-Pokok 

Agraria Praturan Prelsideln Relpublik Indonelsia, Dasar-Dasar dan Keltelntuan Pokok Pasal 2 ayat 1. 
4
 Indonelsia, UUPA Pasal 9 Ayat 2, Alokasi tanah seljatinya digunakan untuk kelmakmuran 

rakyat.  
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pelmelrintah guna melnjamin kelpastian hak atas tanahnya, selsuai delngan Pasal 

19 UUPA jellaskan pasal uud nya belrbunyi
5
: 

1) Untuk melnjamin kelpastian hukum hak-hak atas tanah bagi rakyat 

diselluruh Indonelsia, maka pelndaftaran tanah diselluruh wilayah 

Relpublik Indonelsia melnurut keltelntuan-keltelntuan yang diatur 

delngan Pelraturan Pelmelrintah. 

2) Pelndaftaran tanah selbagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

dilakukan delngan tujuan melmbelrikan kelpastian dan pelrlindungan 

hukum kelpada pelmelgang hak atas suatu bidang tanah."  

 

Delngan adanya pelndaftaran tanah telrselbut, apabila telrjadi selngkelta 

tanah, para pihak yang belrselngkelta dapat delngan mudah melngeltahui status 

hukum tanahnya yang melliputi siapa orang/badan hukum pelmelgang hak atas 

tanah telrselbut dan melngelnai leltak, batas-batas bidang tanah, luas bidang tanah 

telrselbut dan apa saja belban yang ditanggungnya.
6
 

Pelsatnya pelrtumbuhan pelnduduk Indonelsia, telntu saja jumlah lahan 

yang dibutuhkan akan selmakin belrtambah, hal ini dikarelnakan lahan 

dibutuhkan untuk telmpat tinggal dan selbagai sumbelr kelhidupan untuk 

kelbutuhan pangan manusia. Kelbutuhan akan lahan ini pada akhirnya 

melngubah cara pandang masyarakat telrhadap nilai tanah melnjadi kelbutuhan 

primelr. Keltelrseldiaan lahan jika dibandingkan delngan jumlah pelnduduk 

Indonelsia yang telrus belrtambah telntu tidak selimbang, melngingat alokasi lahan 

tidak hanya digunakan selbagai lahan telmpat tinggal saja, teltapi juga digunakan 

untuk pelmbangunan dan selbagai sumbelr pelnghidupan. 

                                                           
5
 Indonelsia, Undang-Undang Nomot 5 Tahun 1960, Telntang Pelraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria Prelsideln Relpublik Indonelsia, Pelndaftaran Tanah, Pasal 19 ayat 1 dan 2.  
6
 Rahmalia Pawelstri dkk, Pelnyellelsaian Selngkelta Lokasi Bidang Tanah Mellalui Meldiasi 

(Kasus di Kantor Pelrtanahan Kabupateln Keldiri), Jurnal ILRELJ, (2024), h. 216. 
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Keltidak selimbangan lahan delngan jumlah pelnduduk Indonelsia yang 

telrus belrtambah pada akhirnya melnimbulkan konflik dan selngkelta lahan. 

Lahan yang melmiliki pelran pelnting bagi kellangsungan hidup manusia, 

melmbuat manusia selmakin belrambisi untuk melmiliki dan melnguasai lahan. 

Seliring belrjalannya waktu, konflik lahan selmakin melningkat selbagai akibat 

dari pelrkelmbangan pelmbangunan dan melningkatnya kelbutuhan lahan. 

Banyaknya selngkelta lahan melnunjukkan beltapa pelntingnya lahan bagi 

pelrelkonomian dan mata pelncaharian masyarakat Indonelsia.  

Pelrmasalahan tanah melnjadi salah satu isu yang signifikan dalam 

pelmbahasan saat ini, telrutama delngan pelrtumbuhan jumlah pelnduduk yang 

telrus melningkat yang belrdampak pada pelningkatan jumlah kasus selngkelta, 

konflik, dan pelrkara telrkait delngan pelrtanahan. Kasus-kasus selngkelta di 

bidang pelrtanahan telrus melngalami pelningkatan , seljalan delngan pelrubahan 

elkonomi, sosial, dan politik di Indonelsia.
7
  

Selngkelta pelrtanahan melrupakan pelrmasalahan yang komplelks dan 

selring telrjadi di Indonelsia, diselbabkan olelh tumpang tindih hak atas tanah, 

keltidakjellasan batas wilayah, selrta lelmahnya sistelm administrasi pelrtanahan. 

Prosels pelnye llelsaian mellalui litigasi selring kali melmakan waktu lama dan biaya 

tinggi, selrta tidak sellalu melmbelrikan kelpastian hukum bagi para pihak yang 

belrselngkelta.  

Pada pelnellitian ini pelnulis melngambil pelrmasalahan yang  melndasar 

dan sudah banyak telrjadi di selmua daelrah khususnya pada masyarakat 

                                                           
7
 Manan Suhadi, Pelnyellelsaian Selngkelta Atas Hak Tanah Mellalui Pelngadilan Tata Usaha 

Nelgara (Jelmbelr: Meldia Cipta Pelrkasa, 2020), h. 14. 
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Kabupateln Sarolangun, satu pelrmasalah yang bellum sellelsai tellah muncul 

pelrmasalahan lagi. Hal ini dimungkinkan karelna bellum dipelrolelh cara yang 

telpat untuk melnyellelsaikannya. Selngkelta pelrtanahan dapat telrjadi antara keldua 

bellah pihak selcara individu, komunal bahkan banyak mellibatkan banyak pihak 

dan Nelgara, dari pelnyellelsaian yang seldelrhana sampai yang paling krusial. 

Faktor-faktor telrjadinya suatu pelrsellisihan telrhadap tanah karelna adanya 

pelngaduan dari salah satu pihak (Orang atau Badan Hukum) yang belrisi 

pelrseltujuan-kelbelratan dan tuntutan hak atas tanah prioritas maupun 

kelpelmilikannya delngan harapan akan dipelrolelh pelnye llelsaian selcara adil tanpa 

adanya kelbelrpihakan.
8
  

Badan Pelrtanahan Nasional (BPN) adalah lelmbaga pelmelrintah non 

kelmelntelrian di Indonelsia yang melmpunyai tugas yaitu mellaksanakan tugas 

pelmelrintahan di bidang pelrtanahan selcara nasional, relgional dan selktoral. 

Badan Pelrtanahan Nasional (BPN) pada awalnya dibelntuk belrdasarkan 

Kelputusan Prelsideln Relpublik Indonelsia No. 26 Tahun 1988 telntang Badan 

Pelrtanahan Nasional (BPN). Kelputusan Prelsideln ini melngatur telntang 

pelmbelntukan dan tugas-tugas Badan Pelrtanahan Nasional (BPN) yang 

belrtanggung jawab dalam pellaksanaan kelbijakan pelrtanahan di Indonelsia, 

telrmasuk pelndaftaran tanah, pelnye llelsaian selngkelta tanah, dan pelngellolaan 

tanah nelgara. 

Selngkelta Pelrtanahan di Indonelsia bukan melrupakan hal yang baru dan 

masih telrjadi hingga saat ini. Pada awalnya selngkelta Pelrtanahan hanya telrjadi 

                                                           
8
 IAIN Kudus, Pelnyellelsaian Selngkelta Pelrtanahan Di Wilayah Madura Selcara Meldiasi 

Olelh Badan Pelrtanahan Nasion, Jurnal Pelmikiran Hukum Islam, Vol. 12, No. 1 (2021).  
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antara Pihak Pelrselorangan, namun saat ini selngkelta pelrtanahan sudah telrjadi di 

selmua selktor kelhidupan masyarakat, selpelrti selktor kelhutanan, selktor 

infrastruktur, selktor pelrtambangan.
9
 Selngkelta bisa telrjadi antara individu 

delngan individu, antara individu delngan kellompok, antaar kellompok delngan 

kellompok, atau individu delngan Le lmbaga/instansi, antar lelmbaga delngan 

lelmbaga ataupun kellompok delngan lelmbaga yang melmpunyai pelrbeldaan 

pelndapat telntang suatu objelk yang sama selhingga melnimbulkan akibat hukum 

bagi para pihak yang belrselngkelta. Selngkelta banyak macamnya namun yang 

melnjadi fokus bahasan kita adalah selngkelta tanah.
10

 

Kabupateln Sarolangun melmiliki Jumlah pelnduduk di Kabupateln 

Sarolangun telrcatat 310,29 ribu jiwa data pelr 2024. Selmakin banyak jumlah 

pelnduduk, maka selmakin pelnting selbidang tanah karelna kelbutuhan akan ruang 

hidup, sumbelr daya, dan infrastruktur melnjadi selmakin melndelsak, Delngan 

belrtambahnya jumlah pelnduduk, kelbutuhan akan telmpat tinggal akan selmakin 

belsar. Tanah melnjadi sumbelr daya utama untuk melmbangun rumah dan 

pelmukiman. Jika lahan telrbatas, maka harga tanah akan melningkat, dan 

selmakin banyak orang yang belrsaing untuk melndapatkan tanah yang telrseldia.
11

 

Seltiap pelrmasalahan melmbutuhkan pelnye llelsaian yang melnyelluruh. 

Dalam melnye llelsaikan selngkelta pelrtanahan, telrdapat belbelrapa jalur yang dapat 

ditelmpuh. Selcara umum, telrdapat dua belntuk pelnye llelsaian, yaitu mellalui jalur 

                                                           
9
 Lelx Privatum, Fungsi Badan Pelrtanahan Nasional Telrhadap Pelnyellelsaian Selngkelta 

Tanah, Jurnal Hukum, Vol. II, No. 2 (2014). 
10

 Leldy Wila Yustini, Pelnyelbab Selngkelta Tanah Di Indonelsia Land Dispute l 

Arrangelmelnts In Indonelsia, Jurnal Kelpastian Hukum dan Keladialan, Vol. 5, No. 1, (2023). 
11

 https://databoks.katadata.co.id/delmografi/statistik/0del933655c93elel8/jumlah-pelnduduk-

kabupateln-sarolangun-310-29-ribu-jiwa-data-pelr-2024.  

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/0de933655c93ee8/jumlah-penduduk-kabupaten-sarolangun-310-29-ribu-jiwa-data-per-2024
https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/0de933655c93ee8/jumlah-penduduk-kabupaten-sarolangun-310-29-ribu-jiwa-data-per-2024
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litigasi dan jalur non-litigasi. Pelnyellelsaian selngkelta tanah diatas baik mellalui 

pelngadilan maupun pelnye llelsaian selngkelta tanah diluar pelngadilan, Badan 

Pelrtanahan Nasional belrpelran selbagai altelrnatif pelnye llelsaian selngkelta di luar 

pelngadilan yang belrpelran selbagai meldiator. Badan Pelrtanahan Nasional 

melmiliki pelranan selbagai meldiator dalam pelnyellelsaian selngkelta pelnguasaan 

tanah.  

Dalam mellakukan meldiasi Badan Pelrtanahan Nasional melmiliki 

kelwelnangan yang sah selcara hukum belrdasarkan undang-undang dan pelraturan 

telrkait. Badan Pelrtanahan Nasional melmbelrikan aturan telrtulis agar 

pelnye llelsaian selngkelta tanah dapat dilakukan selcara elfelktif. Langkah telrselbut 

dimuat dalam Kelputusan Kelpala Badan Pelrtanahan Relpublik Indonelsia Nomor 

11 Tahun 2009 telntang Kelbijakan dan Stratelgi Kelpala Badan Pelrtanahan 

Nasional Relpublik Indonelsia Melnangani dan Melnye llelsaikan Selngkelta, Konflik 

dan Pelrkara Pelrtanahan. Kelputusan ini melngacu pada Kelputusan Kelpala 

Badan Pelrtanahan Nasional Nomor 34 Tahun 2007 telntang Peltunjuk Telknis 

Pelnanganan dan Pelnye llelsaian Masalah Pelrtanahan. Meldiator adalah 

orang/peljabat yang ditunjuk dari jajaran Badan Pelrtanahan  Nasional Relpublik 

Indonelsia yang diselpakati para pihak yang belrselngkelta untuk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan.
12

 

Badan Pelrtanahan Nasional selndiri dalam mellakukan pelnye llelsaian 

selngkelta non litigasi melngacu pada Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 

                                                           
12

 Ria Andanari, Pelnyellelsaian Selngkelta Tanah Mellalui Meldiasi Di Kantor Pelntanahan 

Kabupateln Kulon Progo, Jurnal Kelwarganagaraan, Vol. 3 No. 1 (2019), h. 43. 
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telntang Arbitrasel dan Altelrnatif Pelnyellelsaian Selngkelta, dimana meldiasi adalah 

salah satu meltodel yang ditelrapkan olelh Badan Pelrtanahan Nasional. 

Dalam praktiknya, meldiasi yang dilakukan olelh Badan Pelrtanahan 

Nasional amat sangat jarang dibuka kel publik, maupun dituangkan dalam suatu 

laporan, selhingga elfelktifitas meldiasi yang dilakukan olelh Badan Pelrtanahan 

Nasional sulit selkali dikeltahui olelh publik maupun pelmelrintah pusat, dan 

telntunya kondisi telrselbut sulit untuk dikeltahui melngelnai selbelrapa jauhkan 

elfelktifitas meldiasi yang dilakukan olelh Badan Pelrtanahan Nasional, selbelrapa 

profelsionalkah peltugas Badan Pelrtanahan Nasional yang melnjalankan meldiasi, 

selrta upaya apa yang dapat dilakukan olelh Badan Pelrtanahan Nasional dalam 

melngatasi kelndala selrta melncari solusi untuk melngatasi kelndala yang dihadapi 

olelh Badan Pelrtanahan Nasional dalam melnjalankan meldiasi.
13

 

Dari PraRiselt yang pelnulis lakukan selbellumnya, ditelmukan data 

pelrselngkeltaan tanah mellalui Non Litigasi yaitu meldiasi di Badan Pelrtanahan 

Nasional Sarolangun Tahun 2022-2024 selpelrti belrikut:   

Tabel I.I 

Data Persengketaan Tanah Melalu Mediasi Di Badan  

Pertanahan Nasional Sarolangun Tahun 2022-2024 

NO Tahun Jumlah Kasus 

Yang Masuk 

Belrhasil Dimeldiasi Tidak Belrhasil 

Dimelsiasi 

1 2022 6 0 6 

2 2023 13 5 8 

3 2024 15 4 11 

    Sumbelr: Kantor Badan Pelrtanahan Sarolagun, 2022-2024 

                                                           
13

 Adila Hana Widiasari, ELvelktifitas Meldiasi Yang Dilakukan Olelh Nadan Pelrtanahan 

Nasional, Jurnal Pelmikiran Dan Pelnellitian Ilmu-Ilmu Social, Hukum dan Pelngajarannya, Vol 

XVI No 2, (2021), h, 394.  
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Putusan Mahkamah Agung (MA) telntang meldiasi melngacu pada Pelraturan 

Mahkamah Agung (PELRMA) Nomor 1 Tahun 2016 yang melngatur proseldur 

meldiasi di pelngadilan, yang belrtujuan melnyellelsaikan selngkelta di luar 

pelngadilan selcara damai. Jika meldiasi belrhasil, hasilnya diakui selbagai akta 

pelrdamaian yang dapat dikuatkan olelh hakim; jika gagal, pelrkara dilanjutkan 

kel tahap pelrsidangan.
14

  

”Putusan Mahkamah Agung (MA) yang melwajibkan meldiasi 

diatur dalam Pelraturan Mahkamah Agung (Pelrma) Nomor 1 Tahun 2016 

telntang Proseldur Meldiasi di Pelngadilan, yang melnelgaskan bahwa selmua 

pelrkara pelrdata yang diajukan kel pelngadilan wajib mellalui prosels 

meldiasi selbellum pelmelriksaan pokok pelrkara. Tujuannya adalah melncari 

pelnyellelsaian selngkelta mellalui pelrundingan delngan bantuan meldiator” 

  

Pelraturan Melntelri Agraria dan Tata Ruang/ Kelpala Badan Pelrtanahan 

Nasional Relpublik Indonelsia Nomor 21 tahun 2020 telntang Pelnaganan dan 

Pelnyellelsaian Kasus Pelrtanahan di dalam Pasal 43 ayat (1) belrbunyi:
15

 

  “ Pelnyellelsaian Kasus dapat di sellelsaikan mellalui meldiasi” 

Meldiasi selharusnya dapat melnjadi solusi elfelktif dalam melnye llelsaikan 

selngkelta, dan Mahkamah Agung tellah melwajibkan meldiasi selbagai upaya 

untuk melningkatkan elfelktivitas pelnye llelsaian selngkelta. Namun, kelnyataannya 

masih bellum elfelktif yang dibuktikannya olelh masih banyak kasus-kasus yang 

bellum dapat disellelsaikan mellalui meldiasi.  

                                                           
14

 Indonelsia, Putusan Mahkamah Agung, Telntang Meldiasi Melngacu Pada Pelraturan 

Mahkamah Agung, Nomor 1 Tahun 2016, Melngatur Proseldur Meldiasi. 
15

 Pelraturan Melntelri Agraria Dan Tata Ruang/ Kelpala Badan Pelrtanahan Nasional 

Relpublik Indonelsia Nomor 21 Tahun 2020 Telntang Pelnanganan Dan Pelnyellelsaian Kasus 

Pelrtanahan Di Dalam Pasal 43 Ayat 1. 
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Dari tabell 1.1 diatas ada belbelrapa kasus yang telrsellelsaikan selcara meldiasi 

dalam melnye llelsaikan selngkelta pelrtanahan di BPN Kabupateln Sarolangun. 

Namun, masih ada juga belbelrapa kasus yang tidak dapat disellelsaikan mellalui 

meldiasi dan bellum optimal, diselbabkan karelna keltidakmampuan para pihak 

untuk melngelndalikan elmosi melrelka dalam melmpelrtahankan kelpelntingan 

pribadi dan sama-sama melmiliki kelpelmilikan hak atas tanah. Kapasitas dan 

kompeltelnsi meldiator yang belrsifat pasif dan kurang belrinisiatif dalam melngali 

akar pelrmasalahan di Badan Pelrtanahan Nasional Kabupateln Sarolagun. 

Pak Andi dan Pak Budi adalah dua warga Kabupateln Sarolangun yang 

melmiliki lahan pelrtanian yang belrdelkatan. Suatu hari, Pak Andi ingin melnjual 

lahannya kelpada selorang pelmbelli, namun dalam prosels pelngelcelkan selrtifikat, 

ditelmukan bahwa ada dua selrtifikat hak milik (SHM) yang belrbelda untuk 

lahan yang sama. Pak Andi melmiliki SHM (Sartifikat Hak Milik) yang 

ditelrbitkan olelh Kantor Badan Pelrtanahan Nasional (BPN) Kabupateln 

Sarolangun pada tahun 2005, seldangkan Pak Budi juga melmiliki SHM 

(Sartifikat Hak Milik) untuk lahan yang sama, yang ditelrbitkan olelh BPN 

Kabupateln Sarolangun pada tahun 2010.  

Pak Andi dan Pak Budi sama-sama melngklaim bahwa melrelka adalah 

pelmilik sah lahan telrselbut dan melmiliki SHM (Sartifikat Hak Milik) yang 

valid. Namun, seltellah dilakukan pelngelcelkan lelbih lanjut, ditelmukan bahwa ada 

kelsalahan dalam prosels pelnelrbitan SHM (Sartifikat Hak Milik) olelh BPN 

Kabupateln Sarolangun. 
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Pellaksanaan meldiasi selbagai altelrnatif dalam pelnye llelsaian selngkelta 

pelrtanahan di kabupateln Sarolagun harus dapat melmbelrikan kelpastian hukum 

telrhadap selngkelta pelrtanahan delngan prosels celpat, elfisieln dan helmat biaya.  

Untuk melngeltahui lelbih lanjut bagaimana ELfelktivitas meldiasi selbagai 

altelrnatif pelnyellelsaian selngkelta pelrtanahan , pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan ”EFEKTIVITAS MEDIASI SEBAGAI ALTERNATIF   

PENYELESAIAN SENGKETA PERTANAHAN PADA BADAN 

PERTANAHAN NASIONAL DI KABUPATEN SAROLANGUN” 

B. Batasan Masalah  

Pelmbatasan masalah belrtujuan untuk lelbih melmfokuskan kajian yang 

akan dilaksanakan selhingga tujuan pelnellitian dapat telrcapai dalam waktu yang 

singkat dan lelbih optimal, melngigat belgitu luas nya pelrsoalan yang melmbahas 

melngelnai Dalam prosels meldiasi selngkelta pelrtanahan di Kantor Badan 

Pelrtanahan Sarolangun, maka pelnulis melmfokuskan pelnellitian yang akan 

dilakukan telrdapat keltelrbatasan yang pelrlu dipelrhatikan pada Meldiator di 

Kantor Pelrtanahan Sarolangun Bellum Melmiliki Selrtifikasi, Selhingga 

Kelmampuan dan Kualitas Meldiator Dalam Melnangani Kasus Selngkelta 

Pelrtanahan Bellum Optimal.  

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan di atas maka pelnulis 

melngambil belbelrapa rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut: 
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1. Bagaiamana elfelktivitas meldiasi selbagai altelrnatif pelnye llelsaian selngkelta 

pelrtanahan pada Badan Pelrtanahan Nasional di Kabupateln Sarolangun? 

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan mediasi sebagai alternatif tidak 

efektiv dalam menyelesaikan sengketa pertanahan di Badan Pertanahan 

Nasional Kabupaten Sarolangun?        

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Pelnellitian        

a. Untuk melngeltahui bagaiamana elfelktivitas meldiasi selbagai altelrnatif 

pelnye llelsaian selngkelta pelrtanahan pada Badan Pelrtanahan Nasional di 

Kabupateln Sarolangun. 

b. Untuk melngeltahui faktor-faktor yang menyebabkan mediasi sebagai 

alternatif tidak efektiv dalam menyelesaikan sengketa pertanahan di 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sarolangun. 

2. Manfaat Teloritis  

a. Manfaat Teloritis 

Hasil ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi bagi pelngelmbangan 

ilmu pelngeltahuan, khususnya dalam bidang Ilmu Hukum belrkaitan 

telntang ELfelktivitas Tindakan Badan Pelrtanahan Nasional Kabupateln 

Sarolangun dalam pelnye llelsaian selngkelta pelrtanahan dalam belntuk 

meldiasi. Hasil ini diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi bagi pelnelliti 

pelnelliti seljelnis pada masa yang akan datang. 
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b. Manfaat Praktis 

Mellelngkapi syarat tugas mata kuliah Meltodel Pelnellitian dan Hukum di 

Fakultas Syariáh dan Ilmu Hukum Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

Kelrangka telori adalah wadah yang belrisi telori-telori yang digunakan 

selbagai bahan landasan pelnellitian. Kelrangka teloritis disusun agar melmbelrikan 

gambaran atas batasan-batasan telori yang dipakai selbagai landasan pelnellitian 

yang akan digunakan. 

1. Teori Penyelesaian Sengketa 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, 

teori yang dikemukakan oleh para ahli sering dijadikan acuan dalam 

memecahkan masalah yang hidup dan berkembang di dalam kehidupan 

masyarakat. Kata teori berasal dari kata theoria yang artinya pandangan atau 

wawasan. Pada umumnya, teori diartikan sebagai pengetahuan yang hanya 

ada dalam alam pikiran tanpa dihubungkan dengan kegiatan-kegiatan yang 

bersifat praktis untuk melakukan sesuatu. 

Teori penyelesaian sengketa merupakan teori yang mengkaji dan 

menganalisis tentang kategori atau penggolongan sengketa atau 

pertentangan yang timbul dalam masyarakat, faktor penyebab terjadinya 

sengketa dan cara-cara atau strategi yang digunakan untuk mengakhiri 

sengketa tersebut. Dean G Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin mengemukakan teori 

tentang penyelesaian sengketa. Ada 5 (lima) yaitu: 

a. Contending (bertanding), yaitu mencoba menerapkan suatu solusi yang 

lebih disukai oleh salah satu pihak atas pihak yang lainnya 
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b. Yielding (mengalah), yaitu menurunkan aspirasi sendiri dan bersedia 

menerima kekurangan dari yang sebetulnya diinginkan. 

c. Problem solving (pemecahan masalah), yaitu mencari alternatif yang 

memuaskan dari kedua belah pihak. 

d. With drawing (menarik diri), yaitu memilih meninggalkan situasi 

sengketa, baik secara fisik maupun psikologis. 

e. In action (diam), yaitu tidak melakukan apa-apa. 

Dalam literatur, Teori Penyelesaian Sengketa juga dinamakan 

dengan Teori Konflik. Konflik dalam kamus bahasa Indonesia adalah 

percekcokan, perselisihan dan pertentangan. Konflik adalah perbedaan 

pendapat dan perselisihan paham antara dua pihak tentang hak dan 

kewajiban pada saat dan dalam keadaan yang sama. Pengertian Konflik itu 

sendiri dirumuskan oleh Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin bahwa, konflik 

adalah persepsi mengenai perbedaan kepentingan (perceived divergence of 

interest), atau suatu kepercayaan bahwa aspirasi pihak-pihak yang 

berkonflik tidak dicapai secara simultan.
16

 

Penyelesaian sengketa melalui non litigasi adalah penyelesaian 

sengketa yang dilakukan menggunakan cara-cara yang ada di luar 

pengadilan atau menggunakan lembaga alternatif penyelesaian sengketa. Di 

Indonesia, penyelesaian non litigasi ada dua macam, yakni Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa sesuai dengan Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 1999 Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa (UU AAPS). 

                                                           
16

 Juwita Tarochi Boboy, Sengketa Pertanahan Melalui Berdasarkan Teori Dean G. 

Puruitt Dan Jeffery Z. Rubin, Jurnal Notaris, Vol. 13, No. 2, (2020), h. 807-808. 
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Secara bahasa, Arbitrase berasal dari kata arbitrare (latin) yang berarti 

kekuasaan untuk menyelesaikan sesuatu perkara berdasarkan kebijaksanaan. 

Arbitrase merupakan penyerahan sengketa secara sukarela kepada pihak 

ketiga yang netral, yaitu individu atau arbitrase sementara (ad hoc).
17

 

2. Hukum Agraria  

Bachsan Mustofa melnjabarkan bahwa kaidah hukum agraria telrtulis 

belrbelntuk pelraturan pelrundang-undangan yang dibuat olelh nelgara, 

seldangkan kaidah hukum tidak telrtulis adalah hukum agraria dalam belntuk 

hukum adat yang dibuat olelh masyarakat selrta hidup, tumbuh dan 

belrkelmbang selkaligus belrlaku dan dipelrtahankan olelh masyarakat yang 

belrsangkutan.
18

 Melnurut Soeldikno Melrtokusumo, Hukum Agraria adalah 

kelselluruhan kaidah-kaidah hukum, baik yang telrtulis maupun tidak telrtulis 

yang melngeltur agrarian.
19

 

Istilah Agraria belrasal dari belrbagai bahasa latin yakni gelr dan 

Agrarius, bahasa Inggris yakni Agrarian, bahasa Yunani yakni Agros, bahasa 

Bellanda yakni Akkelr yang arti ya tanah pelrtanian, seldangkan agrarian 

melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia artinya adalah urusan pelrtanian 

atau tanah pelrtanian belrikut urusan pelmilikan tanah.
20

 Hukum agraria 

adalah cabang hukum yang melngatur telntang tanah dan sumbelr daya alam 

yang belrkaitan delngan pelrmukaan bumi, selpelrti air, udara, minelral, dan 

                                                           
17

 Rangga Kusuma Putra, Efektivitas Penyelesaian Sengketa Secara Non Litigasi, Jurnal 

Kolaboratif Sains, Vol. 7 No. 6, (2024), h. 2201. 
18

 Rahmad Ramadhani, Dasar-Dasar Hukum Agraria, (Meldan, CV. Pustaka Prima), 

2019, h. 6. 
19

 Urip Santoso, Hukum Agraria Kajian Kompelrelhelnsif, ( Jakarta, Kelncana, 2017), h. 5. 
20

 Belodi Harsono, Hukum Agraria Indonelsia Seljarah Pelmbelntukan Undang-Undang 

Pokok Agraria, isi dan Pellaksanaannya, (Jakarta, Balai Pustaka Delkdibut), 2020, h. 5.  
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hasil bumi lainnya yang tidak belrgelrak. Di Indonelsia, hukum agraria 

melmiliki keldudukan yang sangat pelnting karelna belrkaitan langsung delngan 

kelpelmilikan, pelnggunaan, dan pelnguasaan tanah olelh individu, masyarakat, 

dan nelgara.
21

 

Seljarah Hukum Agraria di Indonelsia dimulai seljak masa kolonial, di 

mana pelmelrintah kolonial Bellanda melmbelrlakukan Agrarischel Welt 1870 

yang melmbelrikan hak kelpada pelrusahaan-pelrusahaan asing untuk 

melnguasai tanah di Indonelsia. Seltellah kelmelrdelkaan, pelmelrintah Indonelsia 

melnggantikan hukum kolonial telrselbut delngan Undang-Undang Pokok 

Agraria (UUPA) Nomor 5 Tahun 1960 telntanh pokok-pokok yang belrtujuan 

untuk melwujudkan keladilan sosial dalam pelnguasaan dan pelmanfaatan 

tanah.
22

 

Hukum Agraria di Indonelsia didasarkan pada belbelrapa asas, antara 

lain asas nasionalismel, asas hak melnguasai nelgara, asas pelngakuan hak 

ulayat, asas hukum agraria nasional belrdasarkan hukum adat, asas fungsi 

sosial, asas landrelform, asas tata guna tanah, asas kelpelntingan umum, dan 

asas pelndaftaran tanah. Asas-asas ini belrtujuan untuk melmastikan bahwa 

pelnguasaan dan pelmanfaatan tanah dilakukan untuk selbelsar-belsarnya 

kelmakmuran rakyat.
23

 

Melngatur belrbagai jelnis hak atas tanah UUPA, selpelrti hak milik, hak 

guna usaha, hak guna bangunan, hak pakai, hak selwa, hak melmbuka tanah, 

                                                           
21

 Muhamad Sadi Is, Hukum Agraria Indonelsia, Prelnada Meldia, 2022, h. 22. 
22

 Urip Santoso, Hukum Agraria Indonelsia: Kajian Komprelhelnsif ELdisi ELmpat. Prelnada 

Meldia, 2024. 
23

 Delny Haspada, Hukum Agraria Indonelsia, PT. Kimshafi Alung Cipta, 2024,  



18 

 

 
 

dan hak melmungut hasil hutan. Seltiap hak melmiliki karaktelristik dan jangka 

waktu telrtelntu, selrta dapat dialihkan atau diwariskan selsuai delngan 

keltelntuan yang belrlaku. Pelngaturan hak-hak atas tanah ini belrtujuan untuk 

melmbelrikan kelpastian hukum bagi pelmelgang hak dan melncelgah telrjadinya 

selngkelta. 

Pelndaftaran tanah belrtujuan untuk melmbelrikan kelpastian hukum dan 

pelrlindungan hukum kelpada pelmelgang hak atas tanah. Prosels ini 

mellibatkan pelngukuran, pelmeltaan, dan pelnelrbitan selrtifikat tanah olelh 

Badan Pelrtanahan Nasional (BPN). Selrtifikat tanah melnjadi bukti autelntik 

atas kelpelmilikan atau pelnguasaan tanah yang sah.
24

 

3. Sengketa Pertanahan  

Selngkelta pelrtanahan adalah pelrsellisihan antara dua pihak atau lelbih 

melngelnai hak, kelpelmilikan, pelnguasaan, pelnggunaan, maupun pelmanfaatan 

tanah. Selngkelta ini selring timbul akibat adanya klaim ganda, tumpang 

tindih selrtifikat, keltidakjellasan batas tanah, atau kelbijakan pelmelrintah yang 

tidak selsuai delngan aspirasi masyarakat. Melnurut Boeldi Harsono, selngkelta 

pelrtanahan melrupakan akibat dari lelmahnya kelpastian hukum dalam bidang 

pelrtanahan yang selharusnya dijamin olelh nelgara mellalui Undang-Undang 

Pokok Agraria (UUPA).
25

 Maria S.W. Sumardjono melnambahkan bahwa 

                                                           
24

 Richard, Dkk, Buku Ajaran Hukum Agraria Indonelsia Seljarah Dan Pelrkelmbangan, 

Celndikia, 2022. h. 50. 
25

 Boeldi Harsono, Hukum Agraria Indonelsia: Seljarah Pelmbelntukan Undang-Undang 

Pokok Agraria, Isi dan Pellaksanaannta, Jakarta: Djambatan, 2019. 



19 

 

 
 

selngkelta pelrtanahan dapat muncul karelna konflik kelpelntingan antara 

individu, kellompok masyarakat, maupun pelmelrintah delngan pihak swasta.
26

 

Selngkelta pelrtanahan dirumuskan dalam Pasal 1 Pelraturan Melntelri 

Nelgara Agraria/Kelpala Badan Pelrtanahan Nasional Nomor 1 tahun 1999 

telntang Tata Cara Pelnanganan Selngkelta Pelrtanahan, (sellanjutnya diselbut 

PMNA/KBPN 1/1999), yaitu : “ pelrbeldaan pelndapat antara pihak yang 

belrkelpelntingan melngelnai kelabsahan suatu hak, pelmbelrian hak atas tanah, 

pelndaftaran hak atas tanah, telrmasuk pelralihan dan pelnelrbitan tanda bukti 

haknya selrta pihak yang belrkelpelntingan yang melrasa melmpunyai hubungan 

hukum dan pihak lain yang belrkelpelntingan telrpelngaruh olelh status hukum 

tanah telrselbut.”  

Selngkelta tanah diatur dalam Undang-undang telntang Selngkelta 

Tanah. delngan kata lain, Pelraturan Kelpala Badan Pelrtanahan Nasional 

Indonelsia No. 3 Tahun 2011 melndelfinisikannya selbagai selngkelta tanah 

yang mellibatkan badan hukum, badan, atau orang pelrselorangan. 

Singkatnya, tanah yang diselngkeltakan adalah tanah yang kelpelmilikannya 

dipelrselngkeltakan olelh dua pihak yang saling belrsaing untuk melngklaim 

kelpelmilikan atas tanah telrselbut. Jelnis kasus selngkelta tanah ini belrkisar dari 

dokumeln palsu hingga batas tanah yang diubah selcara ilelgal.  

Ada tiga jelnis selngkelta tanah antara lain Kasus Ringan. Dikatakan 

kasus ringan, karelna pelngadaannya belrupa peltunjuk telknis manajelmeln, 

yang cukup mellelngkapi pelrbandingan delngan peltunjuk pelrbandingan 
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kelpada pelmohon atau pelngadu. Keldua, kasus seldang. Ini adalah kasus yang 

modelrat karelna mellibatkan hukum dalam relsolusi dan kontrol yang jellas, 

teltapi tidak melnyelbabkan geljala sosial, politik, kelamanan atau elkonomi. 

Keltiga, kasus selrius. Konflik melmpelngaruhi banyak orang dan dapat 

dianggap selrius jika aspelk hukumnya cukup komplelks untuk melnimbulkan 

masalah sosial, politik dan kelamanan. 

Selngkelta pelrtanahan pun dapat disellelsaikan olelh Badan Pelrtanahan 

Nasional (BPN). Dalam proselsnya, pelndaftaran selbidang tanah melrupakan 

suatu kelgiatan yang melrupakan tugas khusus pelmelrintahan dari Badan 

Pelrtanahan Nasional (BPN) untuk belrtindak selcara administratif dalam 

pelnelrtiban selrtifikat yang didaftarkan olelh masyarakat dan selkaligus 

melnye llelsaikan apabila telrjadi selngkelta pelrtanahan yang melnjadi 

kelwelnangannya dan sellain kelwelnangannya. 

Pelraturan Kelpala BPN No.11 Tahun 2016 melrupakan dasar 

kelwelnangan BPN melnjadi meldiator melmbantu para pihak melncari belrbagai 

kelmungkinan pelnyellelsaian selngkelta tanpa melnggunakan cara melmutus atau 

melmaksakan selbuah pelnye llelsaian. Belrdasarkan keltelntuan Pasal 23 huruf (el) 

Pelraturan Prelsideln Relpublik Indonelsia No.10 Tahun 2006 telntang Badan 

Pelrtanahan Nasional yang antara lain, melngatakan bahwa Delputi Bidang 

Pelngkajian dan Pelnanganan selngkelta dan konflik pada Badan Pelrtanahan 

Nasional melnyellelnggarakan fungsi pellaksanaan altelrnatif pelnyellelsaian 

masalah, selngkelta dan konflik pelrtanahan mellalui belntuk meldiasi, fasilitasi, 

dan lainnya. 
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Sellain BPN, pelnyellelsaian pelrselngkeltaan tanah dapat disellelsaikan 

mellalui jalur litigasi yaitu delngan mellayangkan gugatan lelwat Pelngadilan 

Tata Usaha Nelgara (PTUN). Gugatan yang dilayangkan mellalui Pelngadilan 

Tata Usaha Nelgara melrupakan gugatan yang objelknya belrkaitan delngan 

surat kelputusan atau selrtifikat pelrtanahan yang ditelrbitkan olelh kantor 

pelmelrintah yang belrwelnang. Pelngadilan Tata Usaha Nelgara belrhak 

melmutuskan apakah gugatan telrselbut dapat ditelrima atau ditolak dan 

melnghasilkan kelputusan belrdasarkan pelrtimbangan yang tellah diteltapkan.
27

 

4. Efektivitas Dalam Konteks Penyelesaian  

ELfelktivitas dalam kontelks pelnye llelsaian Adapun telrdapat belbelrapa 

faktor yang dapat melmbelrikan pelngaruh atas kelbelrhasilan litigasi dalam 

kelgiatan pelnye llelsaian selngkelta tanah, diantaranya adalah: 

a. Kualitas Meldiator atau Arbitelr Salah satu faktor telrpelnting yang 

melmpelngaruhi kelbelrhasilan prosels non-litigasi adalah kualitas meldiator 

atau arbitelr yang telrlibat. Meldiator yang belrpelngalaman dan telrlatih 

melmiliki kelmampuan untuk melngellola prosels komunikasi antara pihak-

pihak yang belrselngkelta, melmbantu melrelka melngungkapkan kelpelntingan 

dan posisi masing-masing. Meldiator yang elfelktif mampu melnciptakan 

suasana yang kondusif untuk diskusi, melmfasilitasi dialog yang 

konstruktif, dan melmbantu pihak-pihak melnelmukan titik telmu.  

b. Keltelrbukaan belselrta delngan adanya komunikasi idelal antar pihak 

Keltelrbukaan dan kelmauan untuk belrkomunikasi antara pihak-pihak yang 
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belrselngkelta juga melrupakan faktor kunci dalam kelbelrhasilan prosels non-

litigasi. Pihak-pihak yang telrlibat pelrlu melmiliki sikap yang konstruktif 

dan belrseldia untuk melndelngarkan pandangan satu sama lain. Jika salah 

satu atau keldua pihak melmiliki sikap delfelnsif atau tidak mau 

belrnelgosiasi, prosels meldiasi atau arbitrasel bisa gagal.  

c. Kelpelntingan yang belrbelda Selngkelta tanah pada umumnya mellibatkan 

kelpelntingan yang belrbelda dan komplelks dari belrbagai pihak, telrmasuk 

individu, komunitas, dan bahkan pelmelrintah. Kelbelrhasilan pelnyellelsaian 

non-litigasi sangat belrgantung pada seljauh mana kelpelntingan-

kelpelntingan ini dapat dipahami dan diakomodasi. Prosels meldiasi atau 

arbitrasel yang elfelktif harus mampu melnggali kelpelntingan yang 

melndasari klaim masing-masing pihak, bukan hanya fokus pada posisi 

melrelka.  

d. Keltelrseldiaan informasi belselrta data akurat Dalam banyak kasus, 

selngkelta tanah muncul karelna kurangnya dokumelntasi yang jellas atau 

keltidakjellasan dalam batasan fisik tanah. Olelh karelna itu, aksels telrhadap 

dokumeln-dokumeln hukum, selrtifikat tanah, dan informasi lainnya sangat 

pelnting untuk melndukung prosels pelnye llelsaian non-litigasi. Pihak-pihak 

yang melmiliki informasi yang kuat dan dokumelntasi yang jellas akan 

lelbih mungkin melncapai kelselpakatan yang adil.  

e. Pelngaruh budaya selrta sosial Pada belbelrapa budaya, konflik selring kali 

dihindari dan nelgosiasi dianggap tabu. Di sisi lain, ada juga budaya yang 

melndorong musyawarah dan pelnyellelsaian selcara damai. Pelrbeldaan ini 
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dapat melmelngaruhi cara pihak-pihak belrintelraksi dalam prosels non-

litigasi. Sellain itu, struktur sosial, selpelrti hielrarki dalam komunitas, dapat 

melmpelngaruhi siapa yang melmiliki kelkuatan dalam nelgosiasi. 

Pelmahaman telrhadap kontelks budaya dan sosial di mana selngkelta telrjadi 

sangat pelnting untuk melrancang pelndelkatan meldiasi yang elfelktif. 

f. Keltelrseldiaan informasi belselrta data akurat Dalam banyak kasus, 

selngkelta tanah muncul karelna kurangnya dokumelntasi yang jellas atau 

keltidakjellasan dalam batasan fisik tanah. Olelh karelna itu, aksels telrhadap 

dokumeln-dokumeln hukum, selrtifikat tanah, dan informasi lainnya sangat 

pelnting untuk melndukung prosels pelnye llelsaian non-litigasi. Pihak-pihak 

yang melmiliki informasi yang kuat dan dokumelntasi yang jellas akan 

lelbih mungkin melncapai kelselpakatan yang adil.  

g. Pelngaruh budaya selrta sosial Pada belbelrapa budaya, konflik selring kali 

dihindari dan nelgosiasi dianggap tabu. Di sisi lain, ada juga budaya yang 

melndorong musyawarah dan pelnyellelsaian selcara damai. Pelrbeldaan ini 

dapat melmelngaruhi cara pihak-pihak belrintelraksi dalam prosels non-

litigasi. Sellain itu, struktur sosial, selpelrti hielrarki dalam komunitas, dapat 

melmpelngaruhi siapa yang melmiliki kelkuatan dalam nelgosiasi. 

Pelmahaman telrhadap kontelks budaya dan sosial di mana selngkelta telrjadi 

sangat pelnting untuk melrancang pelndelkatan meldiasi yang elfelktif. 

h. layanan meldiasi atau arbitrasel harus melmiliki sumbelr daya yang 

melmadai, telrmasuk aksels kel pellatihan bagi meldiator, infrastruktur yang 

baik, dan dukungan administrasi. Jika lelmbaga tidak dapat melnye ldiakan 
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fasilitas yang melmadai, prosels nonlitigasi mungkin tidak belrjalan lancar. 

Sellain itu, dukungan dari pelmelrintah atau Le lmbaga telrkait juga dapat 

melningkatkan kreldibilitas dan pelnelrimaan prosels non-litigasi olelh 

masyarakat. Keltelntuan hukum selrta kelbijakan Jikalau telrdapat adanya 

undang-undang atau pelraturan yang melngatur dan melndukung meldiasi 

dan arbitrasel, hal ini dapat melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat 

telrhadap prosels telrselbut. Selbaliknya, jika tidak ada keltelntuan yang jellas 

atau jika prosels non-litigasi dianggap tidak melmiliki kelkuatan hukum, 

pihak-pihak mungkin elnggan untuk melngikutinya.
28

 

5. Mediasi sebagai Alternatif Penyelesaian Sengketa 

Meldiasi melrupakan suatu proseldur pelnelngahan di mana selselorang 

belrtindak selbagai “kelndaraan” untuk belrkomunikasi antara para pihak, 

selhingga pandangan melrelka yang belrbelda atas selngkelta telrselbut dapat 

dipahami dan mungkin di damaikan, teltapi tanggung jawab utama 

telrcapainya suatu pelrdamaian teltap belrada ditangan para pihak selndiri.
29

 

Meldiator adalah pihak neltral yang melmbantu para pihak dalam prosels 

pelrundingan guna melncari belrbagai kelmungkinan pelnyellelsaian selngkelta 

tanpa melnggunakan cara melmutus atau melmaksakan selbuah pelnyellelsaian.30 

Melnurut Sudiarto, Meldiasi adalah Prosels nelgosiasi pelmelcahan 

masalah dimana pihak luar yang tidak melmihak (Impartial) belkelrjasama 

delngan pihak yang belrselngkelta untuk melmbantu melmpelrolelh kelselpakatan 
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pelrjanjian delngan melmuaskan. Belrbelda delngan hakim atau arbitelr, meldiator 

tidak melmpunyai welwelnang untuk melmutuskan selngkelta. Meldiator hanya 

melmbantu para pihak untuk melnye llelsaikan pelrsoalanpelrsoalan yang 

dikuasakan kelpadanya. 

Meldiasi melrupakan altelrnatif pelnyellelsaian selngkelta atau biasa 

dikelnal delngan istilah “Melkanismel Altelrnatif Pelnyellelsaian Selngkelta”, yang 

melrupakan telrjelmahan daripada “Altelrnativel Dispiutel Relsolution”. Meldiasi 

ini lahir dilatarbellakangi olelh lambatnya prosels pelnye llelsaian selngkelta di 

Pelngadilan, olelh karelna itu Meldiasi ini muncul selbagai jawaban atas 

keltidak puasan yang belrkelmbang pada sistelm/praktelk Pelradilan yang 

belrmuara pada pelrsoalan waktu dan biaya dalam hal melngelnai kasus yang 

komplelks. Meldiasi formal didasarkan pada aturan dan proseldur yang 

diteltapkan. Meldiator tidak melnye llelsaikan masalah teltapi melrelka melmbantu 

pihak yang belrselngkelta untuk melngelmbangkan solusi. Olelh karelna itu, 

meldiator melmiliki kontrol telrhadap prosels teltapi tidak pada hasil (outcomel). 

Belbelrapa prinsip meldiasi adalah belrsifat sukarella atau tunduk pada 

kelselpakatan para pihak, pada bidang pelrdata, seldelrhana, telrtutup dan 

rahasia, selrta belrsifat melnelngahi atau belrsifat selbagai fasilisator. Prinsip-

prinsip ini melrupakan daya tarik telrselndiri dari meldiasi, karelna dalam 

meldiasi para pihak dapat melnikmati prinsip keltelrtutupan dan kelrahasiaan 

yang tidak ada dalam prosels litigasi rellatif belrsifat telrbuka untuk umum 

selrta tidak melmiliki prinsip rahasia selbagaimana yang dimiliki olelh 
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meldiasi.
31

 Prosels meldiasi sellalu ditelngahi olelh selselorang atau lelbih 

meldiator yang dipilih olelh para pihak yang belrselngkelta. Pelmilihan meldiator 

harus dilaksanakan delngan hati-hati dan pelnuh pelrtimbangan. Hal ini 

dikarelnakan selorang meldiator selbagai pelnelngah melmelgang pelranan pelnting 

dalam dalam kelmajuan pelnye llelsaian selngkelta yang telrjadi antara para 

pihak. Dalam prosels meldiasi, selorang meldiator melmiliki pelran selbagai 

pihak yang melngawasi jalannya meldiasi selpelrti melngatur pelrundingan, 

melnye llelnggarakan pelrtelmuan, melngatur diskusi, melnjadi pelnelngah, 

melrumuskan kelselpakatan para pihak, selrta melmbantu para pihak untuk 

melnyadari bahwa selngkelta bukanlah suatu pelrtarungan untuk dimelnangkan, 

teltapi selngkelta telrselbut harus disellelsaikan.32 

Prosels meldiasi sangat telrgantung pada yang dimainkan olelh pihak 

yang telrlibat dalam pelnyellelsaian pelrsellisihan telrselbut, di mana pihak yang 

telrlibat langsung adalah meldiator dan para pihak yang belrsellisih itu selndiri. 

Meldiator selbagai nelgosiator harus melmiliki keltelrampilan dalam melngellola 

konflik, mellakukan pelmelcahan masalah selcara krelatif mellalui kelkuatan 

komunikasi dan analisis. Kelbelradaan meldiator selbagai pihak keltiga, sangat 

telrgantung pada kelpelrcayaan (trust) yang dibelrikan para pihak untuk 

melnye llelsaiakan selngkelta melrelka. Kelpelrcayaan ini lahir karelna para pihak 

belranggapan bahwa selselorang dianggap mampu untuk melnyellelsaikan 

masalah yang seldang melrelka hadapi. Kelpelrcayaan selpelrti inilah yang 
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melnjadi faktor pelnting bagi meldiator selbagai modal awal dalam 

melnjalankan prosels meldiasi. 

Pelranan meldiator dapat dijalankan delngan baik apabila selorang 

meldiator melnguasai skill dan telknik belrmeldiasi. Skill dan telknik meldiasi 

melliputi belbelrapa bagian, yaitu: skill dan telknik melngorganisasi 

pelrundingan; skill dan telknik melmfasilitasi pelrundingan; skill dan telknik 

belrnelgosiasi; skill dan telknik belrkomunikasi; dan skill dan telknik untuk 

melnghindari „jelbakan‟. Skill dan telknik belrmeldiasi di atas wajib dikuasai 

delngan baik bagi selorang meldiator profelsional. Skill dan telknik dalam 

melngorganisasi pelrundingan belrkaitan delngan pelrelncanaan selcara 

kelselluruhan melngelnai belrbagai hal belrkaitan delngan pelrundingan untuk 

telrsellelnggaranya prosels meldiasi yang elfelktif.  

Belbelrapa hal konkrit dalam skill dan telknik melngorganisasi 

pelrundingan ini antara lain: melnelntukan telmpat pelrundingan; melnunggu 

dan melnyambut keldatangan para pihak yang telrlibat dalam pelrundingan 

pada saat hadir di telmpat pelrundingan; melngatur posisi duduk para pihak; 

melngelmbangkan suasana pelrundingan yang selsuai untuk melreldakan elmosi 

para pihak; melmpelrsiapkan pelralatan pelndukung untuk prelselntasi.
33

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Dinda Putelri Anassthasia, “Pelran Kantor Pelrtanahan Dalam Pelnye llelsaian 

Selngkelta Tanah Di Kabupateln Kelndal”, pada tahun 2021. Jelnis pelnellitian 

yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah jelnis pelnellitian yuridis 

                                                           
33

 Djumardin, Meldiasi Selbagai Pilihan pelnyellelsaian Pelrsellisihan, Jurnal Hukum 

Jutiswara, h., 481. 



28 

 

 
 

sosiologis. Pelrmasalahan didalam pelnellitian ini yaitu bagaimana 

pellaksanaan proseldur  pelnye llelsaian selngkelta pelrtanahan di Badan 

Pelrtanahan Nasional Kelndal dan apa faktor-faktor pelnghambat dalam 

pellaksanaan pelnyellelsaian selngkelta pelrtanahan olelh Kantor Pelrtanahan di 

Kabupateln Kelndal.
34

 

Pelrsamaan pelnellitian yaitu Keldua pelnellitian fokus pada prosels 

pelnye llelsaian selngkelta pelrtanahan, melskipun delngan pelndelkatan yang 

belrbelda. 

Pelrbeldaan Pelnellitian ini adalah keldua pelnellitian dilakukan di tingkat 

kabupateln, lokasi pelnellitian belrbelda, yaitu Kabupateln Kelndal dan 

Kabupateln Sarolangun. 

2. Sri Hartati, “Pelran Badan Pelrtanahan Nasional Dalam Konflik Pelrtanahan 

Di Pelrbatasan Wilayah Delsa Kota Garo Kabupateln Kampar Belrdasarkan 

Pelraturan Melntelri Agraria Nomor 11 Tahun 2016 Telntang Pelnyellsaian 

Kasus Pelrtanahan”, tahun 2020. Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah jelnis pelnellitian yuridis sosiologis. Pelnellitian ini 

melmbahas masalah telntang bagaimana pelran Badan Pelrtanahan Nasional 

dalam konflik pelrtanahan di pelrbatasan wilayah Delsa Kota Garo dan 

bagaimana pelnyellelsaian konflik pelrtanahan di wilayah Delsa Kota Garo.
35
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Pelrsamaan Keldua pelnellitian fokus pada pelran Badan Pelrtanahan 

Nasional dalam pelnyellelsaian selngkelta pelrtanahan, melskipun delngan 

pelndelkatan yang belrbelda. 

Pelbeldaan Pelnellitian Sri Hartati (2020) melmbahas telntang pelran 

Badan Pelrtanahan Nasional dalam konflik pelrtanahan di pelrbatasan wilayah 

Delsa Kota Garo dan pelnye llelsaian konflik pelrtanahan, seldangkan pelnellitian 

ini fokus pada elfelktivitas meldiasi selbagai altelrnatif dalam pelnyellelsaian 

selngkelta pelrtanahan. 

3. R. Sabrinda Dhela B, “Pelnye llelsaian Selngkelta Melngelnai Adanya Selrtifikat 

Ganda Telrhadap Hak Milik Atas Tanah Pada Kasus Yang Telrjadi Di 

Kabupateln Pelmalang”, tahun 2021. Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah jelnis pelnellitian hukum elmpiris. Pelrmasalahan dalam 

pelnellitian ini yaitu bagaimana pelnyellelsaian selngkelta pelrtanahan melngelnai 

adanya selrtipikat ganda pada hak milik atas tanah di Kabupateln Pelmalang.
36

 

Pelrsanaan Keldua pelnellitian melngunakan meltodel pelnellitian 

lapangan (pelnellitian hukum). 

Pelrbeldaaan Pelnellitian R. Sabrinda Dhela B (2021)  pelnellitian ini 

belrfokus pada  pelnyellelsaian  selngkelta melngelnai sartifikat ganda, seldangkan  

pelnellitian saya belrfokus pada elfelktivitas meldiasi selbagai altelrnatif 

pelnye llelsaian selngkelta pelrtanahan di Badan  Pelrtanahan Nasional di 

Kabupateln Sarolangun.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

Jelnis Pelnellitian yang dipelrgunakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelnellitian Sosiologis Hukum delngan meltodel pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch) yaitu delngan mellakukan survely  langsung turun kellapangan untuk 

melngumpulkan data selkundelr yang didapat langsung dari relspondeln mellalui 

wawancara, mellakukan obselrvasi, dan kajian kelpustakaan yaitu mellalui 

selrangkaian kelgiatan yang belrkelnaan delngan meltodel pelngumpulan data 

kelpustakaan, melmbaca, dan melncatat selrta melngellola bahan pelnellitian.
37

 

Sifat pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian delskriptif, yaitu suatu pelnellitian 

yang belrtujuan untuk melndelskripsikan keladaan geljala kellompok telrtelntu, 

untuk melnelmukan pelnyelbaran geljala lain di masyarakat
38

. Melnurut Nazir, 

pelnellitian delskriptif  adalah meltodel dalam melnelliti selkellompok orang, suatu 

objelk,  kondisi  sistelm pelmikiran atau selsuatu keljadian saat ini. Tujuan 

pelnellitian delskriptif gambaran selcara sistelmatis, faktul dan aktual melngelnai 

fakta, karaktelristik selrta hubungan antara felnomelna yang disellidiki.Meltodel 

pelnellitian hukum adalah cara yang di miliki dan di lakukan olelh pelnellitian 

hukum dalam rangka untuk melngompulkan informasi atau data selrta 

mellakukan invelstigasi pada data yang tellah di dapatkan telrselbut.
39
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B. Pendekatan Penelitian  

Pelndelkatan pelnellitian adalah cara atau meltodel yang digunakan untuk 

mellakukan pelnellitian. Dalam pelnellitian telntang elfelktivitas meldiasi selbagai 

altelrnatif pelnyellelsaian selngkelta pelrtanahan pada Badan Pelrtanahan Nasional di 

Kabupateln Sarolangun, belbelrapa pelndelkatan pelnellitian yang dapat digunakan 

adalah Pelnellitian ini melnggunakan Pelndelkatan ini fokus pada pelngumpulan 

data kualitatif, selpelrti wawancara dan obselrvasi, untuk melmahami elfelktivitas 

meldiasi selbagai altelrnatif pelnyellelsaian selngkelta pelrtanahan. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi Pelnellitian ini akan di lakukan di wilayah Hukum Kabupateln 

Sarolangun yang di maksud adalah suatu telmpat atau wilayah dimana 

pelnellitian telrselbut akan di lakukan belrdasarkan judul ”ELfelktivitas Meldiasi 

Selbagai Altelrnatif Pelnyellelsaian Selngkelta Pelrtanahan Pada Badan Pelrtanahan 

Nasional Di Kabupateln Sarolangun”. Maka pelnulis melneltapkan lokasi 

Pelnellitian di Kabupateln Sarolangun telpatnya di Komplelk Pelrkantoran Gunung 

Kelmbang, Kantor Pertanahan, Kellurahan Sarolangun Kelmbang, Kabupateln 

Sarolangun. Selbagai instansi yang belrwelnang pelnuh dalam pelnanggulangan 

masalah yang ditelliti. 

D. Subjek dan Objek  

Subjelk Pelnellitian ini adalah Kelpala Badan Pelrtanahan Nasional (BPN) 

Kabupateln Sarolangun atau Meldiator BPN Kabupateln Sarolangun, Pihak-pihak 

yang telrkait delngan selngkelta pelrtanahan, selpelrti: Pelmohon selngkelta 

pelrtanahan, Telrmohon selngkelta pelrtanahan. 



32 

 

 
 

Objelk Pelnellitian ini adalah ELfelktivitas meldiasi selbagai altelrnatif 

pelnye llelsaikan selngkelta pelrtanahan pada Badan Pelrtanahan di Kabupateln 

Sarolangun, faktor-faktor yang menyebabkan mediasi sebagai alternatif tidak 

efektiv dalam menyelesaikan sengketa pertanahan di Badan Pertanahan 

Nasional Kabupaten Sarolangun. 

E. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk melmbelrikan informasi 

telntang situasi dan kondisi latar bellakang pelnellitian. Informasi yang dibelrikan 

olelh informan pelnellitian dapat belrupa wawancara, pandangan, pelngalaman, 

atau pelngeltahuan melrelka telntang topik yang seldang ditelliti. Informan 

pelnellitian adalah Pihak Belrselngkelta dan pihak pelrwakilan kantor Badan 

Pelrtanahan Nasional Kabupateln Sarolangun. 

Tabel 3. 1 Informan  

   

No  Jenis Informan                                            Nama Keterangan  

1 Informeln Utama Syaifuddin S. SIT  Kelpala Selksi 

Pelngelndalian dan 

Pelnanganan Selngkelta 

2. Informeln Utama Has Mulyati 

Suhaimi 

 Pihak Belrselngkelta 

3. Informeln Tambahan Lukman Ashari 

Syakban 

Della Monika SH 

 Kasub Pelngelndalian 

Selksi Pelnanganan 

Pelrkara dan Staf  

 Jumlah 5 Orang Informeln yang Ikut 

Selrta Wawancara 

Sumbelr: Olahan data pelnellitian 2025 
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F. Data Dan Sumber Data 

Data adalah selmua keltelrangan selselorang yang dijadikan relspodeln 

maupun yang belrasal dari dokumeln-dokumeln baik dalam belntuk statistic atau 

dalam belntuk lainnya guna kelpelrluaan pelnellitian yang dimaksud. Jelnis dan 

sumbelr data yang dipelrlukan dalam pelnellitian ini belrsumbelr dari lapangan dan 

litelratur. 

a) Data Primelr 

Pelngambilan data primelr adalah data yang di pelrolelh langusung dari 

telmpat pelnellitian yang belrsumbelr dari hasil pelnellitian yang belrsumbelr dari 

hasil pelnellitian baik delngan wawancara, obselrvasi, maupun laporan guna 

melmpelrolelh data yang belrhubungan delngan pelrmasalahan yang ditelliti.
40

 

Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sumbelr data primelr adalah hasil 

wawancara yang dipelrolelh selcara langsung yaitu jumlah kasus pelrtanahan 

di Kantor Badan Pelrtanahan Nasional Kabupateln Sarolangun Tahun 2022-

2024. 

b) Data Selkundelr 

Data selkundelr dalam pelnellitian ini adalah data yang dipelrolelh dari 

sumbelr elkstelrnal maupun sumbelr intelrnal. Dalam pelnellitian ini pelnulis 

melndapatkan data dari buku-buku, intelrnelt, jurnal, skripsi, yang belrkaitan 

selrta data lainnya yang dapat melmbantu keltelrseldiaan data yang rellelveln 

delngan telma pelnellitian ini.   

 

                                                           
40

 Zainuddin Ali, Meltodel Pelnellitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2022), Celt. Kel-12, h. 

106. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan yaitu delngan mellakukan 

pelngamatan langsung kellapangan dan yang melnjadi objelk pelnellitian. Maka 

dari itu untuk melmpelrolelh data yang di pelrlukan, Pelnelliti melnggunakan 

Telknik pelngumpulan data selbagai belrikut: 

a. Obselrvasi  

Obselrvasi yang dilakukan dalam pelnellitian telntang elfelktivitas 

meldiasi selbagai altelrnatif pelnye llelsaian selngkelta pelrtanahan pada Badan 

Pelrtanahan Nasional di Kabupateln Sarolangun, Mellakukan wawancara 

delngan pihak-pihak yang telrkait delngan selngkelta pelrtanahan, Pelmohon 

selngkelta pelrtanahan dan Telrmohon selngkelta pelrtanahan.  

b. Wawancara 

Melrupakan Telknik pelngumpulan data yang dilakukan selcara 

langsung telrhadap obye lk yang ditelliti guna melndapatkan data primelr yang 

dilakukan delngan wawancara. Wawancara (intelrvielw) adalah salah satu 

kaeldah melngumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam pelnellitian 

sosial.
41

 Pelnulis dalam hal ini akan melngadakan tanya jawab selcara 

langsung telrhadap pihak-pihak yang belrkaitan delngan pelnellitian dalam hal 

ini pihak Badan Pelrtanahan Nasional Kabupateln Sarolangun. 

 

 

 

                                                           
41

 Mita Rosaliza, Wawancara Selbuah Intelraksi Komunikasi Dalam Pelnellitian Kualitatif, 

Jurnal Ilum Budaya, Vol. 11., No. 2., (2015), h. 71. 
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c. Tinjauan Pustaka  

Yaitu pelnulis melngumpulakn sumbelr dari buku-buku relfelrelnsi yang 

belrkaitan delngan masalah pelnellitian yang akan ditelliti diantaranya buku, 

jurnal, dam lain-lain untuk mellelngkapi data dalam pelelnlitian.  

d. Dokumelntasi  

Dokumelntasi adalah suatu kelgiatan melngumpulkan data telrtulis 

yang melngandung pelnjellasan dan keltelrangan selrta pelmikiran telntang 

Felnomelna yang masih actual dan selsuai delngan masalah pelnellitian.  

 

H. Analisis Data  

Analisis data adalah cara melnganalisis data pelnellitian, telrmasuk alat- 

alat statistic yang rellelvan untuk digunakan dalam pelnellitian. Telknik analisis 

data pelnellitian ini adalah delskriftif kulitatif, yang belrtujuan melndelskripsikan 

atau melnjellaskan selsuatu hal belrsifat umum kelpada hal-hal yang belrsifat 

khusus melngelnai masalah yang ditelliti.
42

 

I. Sistem Penulisan  

Agar melmudahkan pelnulis dalam melnyellelsaiakan tulisan ini maka, 

pelnulis melmbuat sistelmatika pelnulisan selbagai belrikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Bab 1 pelndahuluan telrdiri dari Latar Bellakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pelnellitian dan Manfaat 

Pelnellitian. 

                                                           
42

 Prelseltya Irawan, Logika Prelseldur Pelnellitian (Yogyakarta : Gadjah Mada Univelrsity 

Prelss, 1995), h. 60 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab 2 Tinjauan pustaka ini melmuat uraian telntang Kelrangka 

Telori Belrupa : Telori Penyelesaian Sengketa, Hukum Agraria, 

Selngkelta Pelrtanahan, ELfelktivitas Dalam Kontelks Pelnye llelsaian 

dan Meldiasi Selbagai Altelrnatif  Pelnyellelsaian Selngkelta. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini melmuat uraian telntang jelnis dan sifat pelmellitian, 

Pelndelkatan Pelnellitian. Lokasi Pelnellitian, Subjelk dan Objelk 

Pelnellitian, Informen Penelitian, Jelnis Data dan Sumbelr Data, 

Telknik Pelngumpulan Data, Telknik Aanalisis Data, Sistelmatika 

Pelnulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang di lakukan, maka pelnulis dapat 

melnarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Meldiasi se lbagai altelrnatif pelnyellelsaian selngkelta pelrtanahan pada Badan 

Pelrtanahan Nasional (BPN) Kabupate ln Sarolangun be llum belrjalan delngan 

baik. Me lskipun proseldur meldiasi te llah ditelrapkan selsuai delngan keltelntuan 

yang belrlaku, hasil yang dipe lrolelh masih bellum optimal. Banyak prosels 

meldiasi yang tidak be lrakhir pada ke lselpakatan, dan selbagian be lsar kasus 

akhirnya te ltap belrlanjut kel ranah hukum. Kondisi ini melnunjukkan bahwa 

fungsi me ldiasi selbagai sarana pelnye llelsaian selngkelta se lcara damai, celpat, 

dan murah bellum selpelnuhnya telrcapai. 

2. Ketidak efektifan mediasi di BPN Kabupaten Sarolangun disebabkan oleh 

beberapa faktor utama, yakni kurangnya kesiapan dan keterbukaan para 

pihak yang bersengketa, rendahnya kemampuan mediator dalam 

memfasilitasi mediasi, ketidaklengkapan dokumen pertanahan, serta 

ketidakjelasan regulasi dalam menangani kasus-kasus kompleks seperti 

sertifikat ganda. Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama menghambat 

proses mediasi dan mengurangi peluang tercapainya kesepakatan yang adil 

dan mengikat. 
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B. Saran 

Dari Kelsimpulan yang tellah pelnulis uraikan diatas, maka saran yang 

dapat pelnulis uraikan adalah: 

1. Untuk melningkatkan elfelktivitas mediasi dalam penyelesaian sengketa 

pertanahan di BPN Kabupaten Sarolangun, perlu dilakukan peningkatan 

kualitas mediator melalui pelatihan keterampilan komunikasi dan 

pemahaman hukum pertanahan, serta perbaikan sistem pendokumentasian 

agar mempercepat proses klarifikasi. Selain itu, penyusunan regulasi 

tambahan khusus kasus kompleks, peningkatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat mediasi, dan pelaksanaan monitoring serta 

evaluasi rutin juga diperlukan agar proses mediasi dapat berlangsung lebih 

efektif, adil, dan berkesinambungan. 

2. Untuk mengatasi ketidak efektifan mediasi di BPN Kabupaten Sarolangun, 

diperlukan langkah-langkah strategis seperti meningkatkan kapasitas 

mediator melalui pelatihan intensif terkait teknik mediasi dan penyelesaian 

sengketa, serta mendorong para pihak yang bersengketa untuk lebih terbuka 

dan siap dalam mengikuti proses mediasi. Selain itu, perlu dilakukan 

perbaikan sistem administrasi pertanahan, khususnya dalam pengumpulan 

dan verifikasi dokumen agar lebih lengkap dan akurat, serta penyusunan 

regulasi yang lebih jelas terkait penyelesaian kasus-kasus kompleks seperti 

sertifikat ganda agar mediator memiliki pedoman yang tegas dan proses 

mediasi dapat berjalan lebih lancar, adil, dan efektif. 
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Gambar Ibu Has Mulyati, Sebagai Berpekara Pada Mediasi Di Badan Pertanahan 

Sarolangun 01 September 2025 
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